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ABSTRAK 

 

Nyawa dari laporan keuangan adalah aset. Aset sendiri merupakan aset yang 

mempunyai manfaat ekonomi di masa yang akan datang dan yang terjadi secara nyata, 

dipimpin oleh entitas tertentu sehingga menimbulkan terjadinya transaksi pada peristiwa di 

tahun sebelumnya. Aset-aset pada sebuah perusahaan menggambarkan peralatan-peralatan 

yang dimiliki perusahaan seperti barang berwujud maupun barang tidak berwujud yang 

memiliki harga dan nilai di dalam perusahaan. Aset-aset yang ada di perusahaan terbagi dalam 

beberapa jenis aset seperti aset tetap, aset berwujud, dan aset lancar. 

Entitas-entitas pada perusahaan akan memantau nilai-nilai pada aset perusahaan seperti 

aset hewan dan aset tanaman sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

14 tentang persediaan, PSAK 16 tentang aset tetap, dan PSAK 69 tentang aset biologis dan 

agrikultur. Aset biologis sendiri dapat dikatakan sebagai hewan ternak dan tanaman pertanian 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Aset biologis sendiri masih dapat berkembang sesuai 

dengan karakteristiknya dan membutuhkan proses dalam aktivitas agrikultur manajemen 

transformasi biologis. Berdasarkan PSAK 14 yang berisi tentang persediaan, PSAK 16 tentang 

pengakuan awal dari aset biologis dinilai sesuai biaya perolehannya. Sedangkan menurut 

PSAK 69 aset biologis diterapkan berdasarkan nilai wajarnya. Menurut PSAK pengukuran 

nilai wajar pada aset adalah nilai perolehan aset. Tetapi nilai kejadian saat ini termasuk nilai 

yang bernilai wajar dengan penerapan PSAK agrikultur pada nilai pasar 

 Pada laporan Tugas Akhir ini akan dibahas tentang penerapan akuntansi aset biologis 

berdasarkan PSAK 14, PSAK 16, dan PSAK 69 pada Usaha Ikan Cupang Dhikacangin Betta 

Semarang sehingga dapat diketahui pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan aset 

biologisnya. 
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